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Abstrak

       Air dan Darat adalah dua elemen yang identik dari Indonesia sebagai negara kepulauan. Keadaan ini dapat dilihat pada 
salah satu kota di Indonesia yang berada di Sulawesi Selatan, yaitu Kota Makassar. Berada di tepi laut, Makassar identik 
dengan keberadaan pantai dan area tepi laut, yang merupakan salah satu konsekuensi area waterfront. Dikenal sebagai 
kota metropolitan Indonesia Timur, Makassar merupakan rumah etnis bagi 4 suku besar yaitu Bugis, Makassar, Mandar, 
dan Toraja. Keberagaman ini menjadikan Makassar sebagai kota yang kaya akan aneka seni dan budaya. Fenomena ini 
diterjemahkan melalui keberadaan ruang publik sebagai wadah interaksi dan beraktivitas bagi individu maupun kelompok
(Hakim, 1987). Kehadiran ruang publik di Kota Makassar dapat ditemui pada Pantai Losari, yang menurut Dias Pradadimara 
selaku dosen sejarah Universitas Hasanuddin, memiliki beberapa perkembangan fungsi publik seperti ruang fungsional 
menjadi ruang rekreasional, hingga menuju ruang ekonomi. Fenomena ini menegaskan keberadaan ruang publik yang 
terus berkembang mengikuti aktivitas daripada penggunanya, sehingga diperluhkan fasilitas yang atraktif dan interaktif.

     Fenomena konsepsi perkembangan ruang publik direspon dengan adanya perancangan fasilitas rekreasi dan galeri 
budaya di kawasan Pantai Losari, yang bertujuan untuk merelasikan antara alam, air dan manusia dalam suatu tempat 
dengan berbagai aktivitas. Melalui pendekatan placemaking, Pantai Losari dibagi menjadi beberapa zona dengan tema yang 
berbeda. Pendekatan ini bertujuan untuk mengoptimalkan aktivitas pengunjung, pada setiap zona dan membentuk alur 
sirkulasi yang memberikan pengalaman antar ruang yang berbeda. Penggunaan Placemaking juga mengoptimalkan 
penggunaan ruang terbuka hijau sebagai area interaksi, beserta galeri dan area waterfront untuk membentuk berbagai 
aktivitas yang fleksibel dan interaktif bagi pengunjung. Sehingga pengalaman atau memori yang terbentuk dapat beragam 
bagi pengunjung beserta pengenalan akan seni dan budaya yang lebih optimal. Adapun aspek-aspek yang perlu diperhatikan 
adalah retaining wall sebagai penahan tanah dan pembatas antara air dan darat, begitupun intervensi struktur bangunan dan 
ketinggian kontur yang digunakan agar tetap aman saat pasang surut air laut.

Kata Kunci : Placemaking 1, Fasilitas 2, Galeri dan Budaya 3, Waterfront 4

VI
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Abstrack
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Designing Recreation Facilities and Cultural Galleries in The Losari Beach Area 
Using The Placemaking Makassar, Sulawesi Selatan

 Roberto Sombolayuk
1. Prodi Arsitektur, Fakultas Arsitektur dan Desain, Universitas Kristen Duta Wacana,

Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo No.5-25, Kotabaru, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah
Istimewa Yogyakarta 55224, Kota,

Email: robertosombolayuknh@gmail.com

   Water and land are two identical elements of Indonesia as an archipelago. This situation occurs in one of the cities in 
Indonesia located in South Sulawesi, namely Makassar City. Discovered by the sea, Makassar is synonymous with 
the existence of a beach and a seaside area, which is one of the waterfront areas. Known as the metropolitan city of East 
Indonesia, Makassar is the home of ethnic groups for four major ethnic groups, such as Bugis, Makassar, Mandar, and 
Toraja. This diversity makes Makassar a city that is rich in artistic and cultural varieties. This circumstance happened in 
the existence of public space as a forum for interaction and activities for individuals and groups (Hakim, 1987). 
The presence of public place in Makassar City found on Losari Beach, which, according to Dias Pradadimara, a history 
lecturer at Hasanuddin University, has several developments in communal functions such as functional space into 
recreational space, to economic place. This phenomenon is the existence of public space that continues to develop 
following its use activities so that interactive and interactive facilities are needed.

   The phenomenon of the development conception of public space, intervented by designing recreational facilities and 
galleries culture in the Losari Beach area, which aims to relate nature, water, and humans in a place with various activities. 
Through a placemaking approach, Losari Beach was divided into several zones with different themes different. This 
approach aims to optimize activities, in each zone and form a flowcirculation that provides experiences between divergent 
spaces. Placemaking usage also optimizes the use of green open spaces as interaction areas, along with galleries and 
waterfront areas, which form various flexible and interactive activities for visitors. Therefore experiences or memories 
which, is formed can vary for visitors along with a more optimal introduction to art and culture. Some aspects that need 
attention is a retaining wall as a retaining wall and a barrier between water and land, as well as interventions for building 
structures the height of the contour used to keep it safe at low tide.
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ARTI JUDUL

PERANCANGAN

Usulan pokok yang mengubah sesuatu yang sudah
ada, menjadi sesuatu yang lebih baik, melalui tiga
proses:

Mengidentikasi masalah - masalah.

Mengidentikasi metoda untuk pemacahan
masalah.
Pelaksanaan pemecahan masalah.

FASILITAS

Sarana untuk melancarkan pelaksanaan fungsi, 
kemudahan.

Fasilitas merupakan  semua hal  yang dapat  
mempermudah upaya serta memperlancar kerja 
dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu.

REKREASI 

Kegiatan yang menyehatkan pada aspek sosial, 
sik dan mental. 

GALERI

Ruangan atau gedung tempat memamerkan 
benda atau karya seni dan sebagainya.

BUDAYA

Sesuatu mengenai kebudayaan yang sudah 
berkembang (beradab, maju): jiwa yang, sesuatu 
yang sudah menjadi kebiasaan yang sudah sukar 
diubah; global budaya yang salah satu atau 
sejumlah unsurnya memiliki kemiripan atau serupa 
antara satu wilayah budaya (biasanya mengacu 
pada batas wilayah kedaulatan negara) dan 
wilayah budaya yang lain;

PLACEMAKING

Merupakan upaya pendekatan desain dalam 
meresonansikan kualitas dari pengguna (manusia)
dan ruang yang dibentuk, sehingga dapat 
menghasilkan ruang atau wadah yang fungsional
dan nyaman dikunjungi.

LATAR BELAKANG

Kota Makassar

U

KESIMPULAN

Makassar sebagai Ibukota Provensi Sulawesi Selatan dan merupakan 
kota metropolitan Indonesia timur yang identik dengan 
keberadaan waterfront.

Kawasan Reklamasi Pantai Losari sebagai Landmark dan Citra 
Kota Makassar selaku waterfront city.

Keberadaan Reklamasi Pantai Losari berada pada kawasan 
padat aktivitas berupa komersil.

Keberadaan 4 etnis besar pada Kota Makassar yaitu Bugis, Makassar, 
Mandar, dan Toraja sebagai tema utama pada Reklamasi Pantai Losari.

Kawasan Pantai Losari

U

Anjungan Area Pedagang 
Kaki Lima

Area Pancing Area Wisata
Perahu

Area Reklamasi
Pantai

Pergerakan
Konsepsi Ruang

Makassar menjadi kota dengan aktivitas pengunjung yang 
padat, dengan jumlah kedatangan mencapai 15.337.897 terhitung 
dari 2016 - 2018.

Secara geogras Makassar adalah salah satu daerah di Sulawesi 
Selatan yang memiliki perbatasan sik yang jelas antara air dan darat 
pada bagian barat, dengan keberadaan reklamasi.

Reklamasi Pantai Losari tidak hanya menampilkan etnis besar 
Kota Makassar, namun juga berperan sebagai area multifungsi bagi even 
di Kota Makassar yang bersifat publik.

Reklamasi Pantai Losari sebagai ruang terbuka publik yang banyak 
dikunjungi di Kota Makassar.

Nyaman Fungsional Edukatif RekreatifRepresentatif

Wadah yang berperan dalam mengintegrasikan dan meningkatkan kualitas ruang publik 
dengan pertimbangan beberapa aspek yaitu :

1
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Pantai Losari Sebagai salah satu Landmark Kota Makassar dikelilingi oleh beberapa tempat
tujuan aktivitas seperti hotel, mall, taman publik, pusat perbelanjaan, area waterfront, 
area kuliner, sekolah, tempat ibadah, dan monumen kota. 

Titik Pusat Kota

10 +
Destinasi

Area 
Padat Aktivitas

Area 
Waterfront

Keterhubungan
Akses transportasi

Sosiabilitas

Keberagaman
fungsi dan 
Aktivitas

Pembentuk 
citra kawasan

Keberagaman aktivitas ditimbulkan dari berbagai fungsi bangunan pada kawasan dengan
radius 1 kilometer. Aktivitas berupa transaksi jual beli, kunjungan wisata, kulineran, 
beristirahat, rekreasi taman dan waterfront, beribadah,bersekolah, bekerja, serta
bermain dan refreshing. 

Sebagai titik pusat kota Makassar, kawasan sekitar Pantai Losari dikelilingi oleh akses
yang saling terhubung dengan berbagai fungsi dan aktivitas bangunan maupun area
setempat. Keterhubungan akses juga memberikan dampak terhadap terbentuknya 
citra kawasan sekitar.
Citra kawasan yang terbentuk juga mempengaruhi sosiablitas yang ada, seperti adanya 
akses transportasi dan pedestarian antar destinasi dan adanya pola sosial yang 
membentuk interaksi antar kawasan, aktivitas, dan penggunanya.

KAWASAN SEKITAR PANTAI LOSARI

LATAR BELAKANG

Roberto Sombolayuk 61.16.0122UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA

PEN 
DAHULUAN
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IDENTITAS PANTAI LOSARI SEBAGAI
LANDMARK KOTA MAKASSAR

WATERFRONT RUANG TERBUKA 
PUBLIK

KEBUDAYAAN EDUKASI

RUANGAN 
FUNGSIONAL

RUANGAN 
REKREASIONAL

RUANGAN 
KEBUDAYAAN

FENOMENA

PANTAI LOSARI SEBAGAI 
AREA TERBUKA PUBLIK

LATAR BELAKANG

PENYEBERAN
AKTIVITAS  

Keberadaan Pantai Losari dimaknai sebagai sebuah
area publik yang menjadikan panorama laut sebagai 
daya tarik pengunjung, yang dipadukan dengan 
keberadaan komunitas dengan peran pada sektor
budaya dan ekonomi, guna meningkatkan citra 
pantai losari sebagai salah satu landmark kota
Makassar.

KUISONER TERTUTUP 
SURVEI

83.90 
% 

Minimnya informasi 
pada patung 
patung yang 
berada 
di Pantai Losari.

90.80 
% 

Potensi Pantai 
Losari sebagai
area kesenian
dan budaya.

81.60
% 

Potensi Pantai 
Losari sebagai
Wisata Wahana
air.

Potensi Pantai 
Losari minim
area 
perteduhan.

88.50
% 

TITIK 
PUSAT AREA

IMPLIKASI
TEMA KEBUDAYAAN

AREA
WATERFRONT

Area
Waterfront

Ekonomi

Budaya

Panorama
Laut

Komunitas

3
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xxx

PERMASALAHAN

AKSES
PEDESTARIAN

KOMUNITAS

ATRAKSI SITE

xxx

AKTIVITAS

WATER
FRONT

xxx

Atraktif
Interaktif

Wadah
Komunikatif

Atraktif
Komunikatif

Kegiatan
Terbentuk

Interaksi
Air dan Darat

ATRAKSI 
WAHANA AIR

Fasilitas

Besaran 
dan Kapasitas

Material
Akses

Aman dan Nyaman

Atraksi & Sosial

Zonasi Area

Wadah
Atraktif

Keberagaman
Atraksi

Keberadaan
Fasilitas Pendukung

Keberagaman
Fasilitas &
Atraksi

Pembentukan
Tema Area

Atraktif 
Inovatif

Ketersediaan
Fasilitas

Zonasi & Integrasi
Atraksi Waterfront

4
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Pendekatan
Placemaking

PENDEKATAN PERANCANGAN

RUMUSAN MASALAH
Bagaimana merancang Fasilitas Rekreasi dan Galeri 
Budaya di Kawasan Pantai Losari Dengan Pendekatan 
Placemaking yang rekreatif, representatif dengan 
penyebaran aktivitas yang merata guna meningkatkan 
potensi dan promosi Pariwisata, perekonomian masyarakat 
serta meningkatkan citra Pantai Losari sebagai landmark 
Kota Makassar.Rekreatif Representatif Atraktif

Access dan
Linkage

Comfort dan
Image

Uses dan
Activities

Sociability

Keterhubungan Atraktif Vital Interaktif

Aksesibel Kebersihan Fungsional
Keberagaman

Aktivitas

Aktivitas
Pedestrian

Pembentukan
Lingkungan

Pemberdayaan
Lokalitas

Fungsi Malam 
Hari

Penyebaran
Aktivitas Merata

Durasi
Beraktivitas Meningkat

Meningkatkan
Kualitas Citra
Pantai Losari

METODE PENGUMPULAN DATA

Wawancara.
Observasi.

Kuisioner 
Tertutup.

Dokumentasi.

Statistik Pengunjung
Kota Makassar, Dinas
Kebudayaan dan 
Pariwisata.
Peraturan guna
Lahan, Dinas Pekerjaan
Umum Kota Makassar.

Literatur, internet,dan Buku.

PRIMER SEKUNDER

Roberto Sombolayuk 61.16.0122UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA

PEN 
DAHULUAN

Memaknai 
Komunitas Lokal

Meningkatkan
Aksesibilitas

Mengembangkan
Keberagaman Aktivitas
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IDE
AWAL

IDE 
DESAIN

Konsep Zonasi Kawasan

Konsep Penyusunan Zonasi

Konsep Kawasan Site

Konsep Kebutuhan Ruang

Konsep Pembentuk Placemaking

Konsep Massa dan Aktivitas 
Ruang Terbuka Kawasan

Konsep Vegetasi Site

Konsep Utilitas dan Mekanikal 
Elektrikal Kawasan

Konsep Material Landscape
& Gubahan Massa

Konsep Massa Galeri Edukasi
Sejarah & Kesenian - Kebudayaan
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IDE
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KONSEP ZONASI
KAWASAN

Atraksi
Utama

Atraksi
Utama

Kantor
Pengurus

Galeri
Edukasi
Sejarah

Fasilitas
Wisata Air

Sky
walk

Rest
Area

Area
Komunal

Parkiran

Galeri
Kesenian

&
Kebudayaan

Kantor
Pengurus

Galeri
Edukasi
Sejarah

Fasilitas
Wisata Air

Sky
walk

Rest
Area

Area
Komunal

Parkiran

Galeri
Kesenian

&
Kebudayaan

Kantor
Pengurus

Kantor
Pengurus

Atraksi
Utama

Atraksi
Pendukung

Atraksi
Pendukung

Galeri
Edukasi
Sejarah

Fasilitas
Wisata Air

Sky
walk

Rest
Area

Area
Komunal

Galeri
Kesenian

&
Kebudayaan

Kantor
Pengurus

Kantor
Pengurus

Parkiran

IN

OUT

PEMBAGIAN 
KOMPONEN PEMBENTUK SITE

Fasilitas
Pendukung

Fasilitas
Pendukung

RTH

RTH

PEMBAGIAN 
KOMPONEN FUNGSI MASSA SITE

PEMBAGIAN 
AKSES PEMBENTUK SITE

PEMBAGIAN 
RTH PEMBENTUK SITE

Atraksi
Utama

Atraksi
Pendukung

Pembentuk 
Aktivitas

Sequence
Kawasan

Pembagian Atraksi Utama dan Pendukung bertujuan 
untuk memberikan varian aktivitas pada site dengan adanya 
sequence

Fasilitas
Pendukung

Akses 
Skywalk

Akses
Kendaraan

Akses 
Pedestrian

Akses
Sepeda

Walkable
Place

Community
Livehood

Penghubung
Antar

Atraksi

Kawasan site memberikan konsep walkable dengan ketersediaan
akses pedestrian, skywalk, dan sepeda. Konsep ini bertujuan untuk
mendukung eksistensi komunitas dan penghubung antar tempat

Atraksi
Utama

Atraksi
PendukungRTH

Green
Public
Place

Pembagi
Zona
Area

Penyejuk
Peredam

Area

RTH berfungsi sebagai penyedia area hijau dengan peran 
sebagai penyejuk, peredam kebisingan area, juga membagi
Zona area pada kawasan site

Pembagian Komponen Fungsi Ruang membentuk tema edukasi, ekonomi,
dan Lingkungan yang ditimbulkan dari perpaduan antar komponen, 
untuk memberikan aktivitas yang beragam dengan penyebaran dinamis. 

Kesenian
dan 

Budaya
WaterfrontKomunitas Alam

Tema
Edukasi

Tema
Ekonomi

Tema
Lingkungan

RTH

RTH

RTH

RTH
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KEYMAP
KONSEP KAWASAN

Galeri
Edukasi
Sejarah

Fasilitas
Wisata Air

Sky
walk

Rest
Area

Area
Komunal

Galeri
Kesenian

&
Kebudayaan

Kantor
Pengurus

Kantor
Pengurus

RTH

RTH

RTH

RTH

RTH

RTH

IN

OUT

Parkiran
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Pembagian Zonasi bertujuan untuk memaknai kawasan site 
sebagai area dengan penyebaran aktivitas pada 
setiap atraksi yang ada, guna memaknai area waterfront,
dan memberi varian atraksi guna memperkuat citra Pantai 
Losari sebagai salah satu landmark kota Makassar.
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Budaya dan Seni yang merupakan tema dari kawasan
site, diterjemahkan dengan keterhubungan antara 
area hijau sebagai pembentuk area komunal publik 
beserta waterfront sebagai identitas topogra site.
Keterikatan ini membentuk identitas site tersebut.
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Akses terbentuk dari ketersedian jalur pedestrian,
bersepeda pada site yang menghubungkan pengguna dengan
berbagai aktivitas, fungsi area, dan ruang terbuka, guna 
memberikan keberagaman pengalaman bagi pengguna pada
site.

Wajah Site dibentuk oleh interaksi antara air dan darat melalui 
intervensi area air buatan, ketersediaan ruang terbuka 
hijau, perpaduan material pembentuk area komunal, dan adanya
intervensi massa baik gubahan dan skala yang melengkapi visual 
dari site.

Atraksi utama seperti galeri dan fasilitas wisata air menjadi
titik vital yang membagi area site tersebut guna menarik 
pengguna untuk menikmati panorama beserta berekreasi dan
beredukasi. Adapun penyediaan ruang terbuka bagi komunitas
lokal untuk berkreasi dan berinteraksi dengan pengguna.

Sociability terbentuk dari eksibilitas keberadaan ruang terbuka
yang ragam fungsi, maupun atraksi utama berupa galeri dan
fasilitas wisata air yang memicu terciptanya interaksi, adapun
ketersediaan ruang terbuka hijau dan komunal meningkatkan
terbentuknya aktivitas pada malam hari.
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Sebagai Atraksi utama, massa bangunan dibentuk 
dengan mempertimbangkan air dan panorama
Laut sebagai bagian dari massa, juga membentuk
identitas massa mellaui intervensi yang ikonik 
dan terintegrasi dengan Ruasng terbuka hijau. 
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Memberikan Aktivitas yang beragam, meningkatkan interaksi
sosial, memberikan peluang perkembangan komunitas, dan
meningkatkan sense of place dari kawasan site.    

Atraksi berperan sebagai power pembentuk kawasan, sebagai 
tema penguat site, dan memaknai konektivitas antara air dan
darat, memberikan lingkungan yang asri dan beragam.     

Menjadikan landscape sebagai wadah untuk meningkatkan
keberagaman aktivitas, dan membentuk image dari 
kawasan site.

Ketiga Atraksi membentuk kawasan dengan memberikan
posibilitas aktivitas bagi penggunanya. Memberikan 
keterkaitan antara edukasi dan rekreasi.

Amphiteater
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Bentuk Tipologi Atap terinspirasi dari Kapal Phinisi 
yang merupakan salah satu identitas dari Kota Makassar

Area Panggung merupakan respon terhadap aktivitas 
publik yang lebih optimal dan eksibel, yang telah
digunakan pada rumah adat Tradisional Makassar©UKDW
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